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Abstrak

Makalah ini membahas tentang hasil observasi tenaga pendidik di SD Swasta Santa Maria Tarutung.
Observasi dilakukan selama dua hari, dengan fokus pada metode pembelajaran, interaksi guru-murid,
dan manajemen kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa tenaga pendidik di SD Swasta Santa Maria
Tarutung memiliki kompetensi yang baik dalam mengajar dan membimbing murid. Mereka
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta mampu menjalin
hubungan yang baik dengan murid. Selain itu, mereka juga mampu mengelola kelas dengan baik,
sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif.
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Abstract

This paper discusses the results of observations of teaching staff at Santa Maria Tarutung Private
Elementary School. Observations were carried out over two days, focusing on learning methods, teacher-
student interactions, and classroom management. Observation results show that the teaching staff at Santa
Maria Tarutung Private Elementary School have good competence in teaching and guiding students. They
use various interesting and interactive learning methods, and are able to establish good relationships with
students. Apart from that, they are also able to manage the class well, thereby creating a conducive
learning atmosphere.
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Pendahuluan

Didalam pendidikan seorang pendidikan sangat diperlukan, di sekolah Dasar Swasta
Santa Maria Tarutung merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran dalam
Pendidikan  Tarutung, Sumatra Utara. Dalam menjalankan misinya untuk
memberikanpendidikan berkualitas kepada peserta didik, SD Swasta Santa Maria Tarutung
mengandalkan peran vital dari tenaga pendidiknya. Tenaga pendidik disekolah ini tidak hanya
bertanggung jawab untuk mengtransfer pengetahuan kepada siswa, tetapi juga memiliki peran
penting dalam membentuk karakter, moral, dan sikap positif siswa.

Pemahaman mendalam tentang tenaga pendidik di SD Swasta Santa Maria Tarutung
menjadi penting untuk mengapresiasikan kontribusi mereka dalam proses pendidikan. Hal ini
termasuk pemahaman terhadap kualifikasi, pengalaman motivasi, tantangan, dan harapan
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mereka dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan dilingkungan sekolah yang khusus
tersebut. Dengan demikian, penjelasan tentang Tenaga Pendidik tersebut akan memberikan
landasan yang kuat untuk memahami peran serta kontribusi yang diberikan oleh tenaga
pendidik di SD Swasta Santa Maria Tarutung dalam mencapai tujuan pendidikan sekolah serta
dampaknya terhadap perkembangan peserta didik dan masyarakat lokal dan Tenaga pendidik
juga harus memiliki peran yang penting dalam menyelenggaran pendidikan inklusif, yaitu
dengan memberikan pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus(Agustin, 2019).

Tenaga pendidik yang kompeten sangat menjamin perbaikan kualitas sumber daya
manusia di sebuah negara, sehingga tidak berlebihan jika mengatakan bahwa guru memang
harus memiliki kompetensi yang luar biasa. Akan tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa guru belum memiliki kompetensi yang memadai, terutama dalam hal mendesain
pembelajaran, penelitian, dan juga penguasaan bahasa asing, khususnya bahasa
Inggris(Leonard, 2016). Dalam sistem Pendidikan permasalahan muncul baik permasalahan
kecil maupun permasalahan besar. Masalah kecil muncul dalam sisitem pendidikan, antara lain
masalah kurikulum, pendidikan, administrasi pendidikan dan sebagainya(Iman et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang berfokus pada
pemahaman dan interpretasi makna dari fenomena yang diamati. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang lebih mendalam dan kaya tentang
perilaku, interaksi, dan pengalaman tenaga pendidik di SD Swasta Santa Maria Tarutung

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Tenaga Pendidik

Kata pendidik berasal dari kata didik yang berarti memelihara atau memberikan ajaran
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Kemudian kata didik ditambah awalan pe menjadi
pendidik berarti orang yang mendidik. Secara etimologi, guru atau pendidik yaitu siapa yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik, dengan kata lain orang yang
bertanggung jawab dalam mengupayakan perkembangan potensi anak didik, baik kognitif,
afektif ataupun psikomotorik sampai ketingkat setinggi mungkin (Manaf, 2015). Dalam UU No.
20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 “Pendidik merupakan tenaga yang profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama pada pendidik perguruan tinggi”. Selanjutnya ayat 3 “Pendidik yang
mengajar dalam satuan pendidikan dasar dan menegah disebut guru dan pendidik yang
mengajar disatuan pendidikan tinggi disebut dosen”.

Secara umum, Seorang pendidik tidak hanya bertanggung jawab sebagai mentor siswa
tetapi seorang pendidik juga bertanggung jawab untuk melati seorang peserta didik menjadi
mampu bertanggung jawab dengan semua tugas yang diberikan oleh pendidik. Seorang
pendidik yang profesional mampu mengerti semua apa yang menjadi tantangan dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan mengetahui apa yang menjadi
kebutuhan peserta didik. Dan seorang pendidik yang profesional juga mampu mengetahui
setiap karakteristik dan kemampuan peserta didik nya. Karena, setiap peserta didik
mempunyai kemampuan dan cara belajar yang berbeda oleh sebab itu tenaga pendidik harus
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mempunyai solusi dan siap siaga dalam menghadapi masalah tersebut.(Islamic & Manajemen,
2021)

Dalam ilmu pendidikan, pendidik adalah tokoh masyarakat dan mereka yang
mengfungsikan dirinya untuk mendidik. Kebahagiaan seorang pendidik adalah apabila dapat
menyaksikan para muridnya menjadi orang yang sukses dimasyarakat dengan melaksanakan
peran dan fungsinya memajukan masyarakat, seperti menjadi tokoh agama, ulama, panutan
masyarakat, pejabat negara yang adil dan demokratis, serta orang kaya yang dermawan.
Pendidik merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan
sasarannya adalah anak didik. Tenaga pendidik atau guru adalah orang yang bekerja untuk
menyampaikan suatu ilmu kepada orang lain baik itu ilmu pengetahuan maupun ilmu tentang
suatu ketrampilan. Manajemen Tenaga Pendidik adalah aktivitas yang dilakukan mulai dari
Tenaga Pendidik itu masuk kesuatu lembaga pendidikan dari mulai proses perencanaan SDM,
perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan dan
pelatihan atau pengembangan dan pemberhentian. Kegiatan manajemen tenaga pendidik
adalah kegiatan merencanakan hingga pemberhentian tenaga pendidik agar tercipta
pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran akan menghasilkan
pendidikan yang berkualitas (Parlina et al., 2022).

Pendidik bukan hanya mengajar tapi pendidik juga mempunyai peranan sebagai
pembuat kurikulum: Seorang pendidik harus membuat kurikulum atau rencana belajar yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta memperhatikan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Kurikulum ini harus terstruktur, terintegrasi, dan terkoordinasi dengan tujuan pembelajaran
yang ditetapkan. Pendidik sebagai pengatur kurikulum: Seorang pendidik juga harus mengatur
kurikulum dengan baik, seperti membuat RPP (Rencana Pembelajaran Pengajaran) yang sesuai
dengan kurikulum, serta melakukan evaluasi dan pengendalian terhadap pembelajaran. RPP
adalah salah satu upaya guru dalam mengoptimalkan pembelajaran yang di dalamnya terdapat
program, sasaran, dan paparan tentang hal apa saja yang harus dilaksana-kan oleh seorang guru
kepada peserta didiknya(Nurhamidah, 2018). Pendidik sebagai pengembang kurikulum:
Seorang pendidik juga harus menjadi pengembang kurikulum, yaitu memperbaiki kurikulum
berdasarkan hasil evaluasi dan pengendalian, serta memperhatikan perkembangan teknologi
dan kebutuhan siswa.

Oleh karena itu seorang guru harus mampu menguasi 10 komponen keterampilan
mengajar yakni menguasai bahan ajar, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas,
penggunaan media atau sumber belajar, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi
siswa untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan
(BP), mengenal administrasi sekolah, menguasai informasi dan komunikasi, dan menafsirkan
hasil penelitian pendidikan guru untuk keperluan pengajaran. tentu guru memiliki
permasalahan dan tantangan tersendiri. Oleh karena itu, permasalahan guru dalam mengajar
dan solusinya penting untuk para pendidik ketahui. Melalui berbagai tantangan yang ada, guru
dituntut untuk dapat mengatasinya sehingga proses pembelajaran akan tetap berjalan
efektif.(Sulton & Maunah, 2022).

Permasalahan tenaga pendidik di SD Swasta Santa Maria Tarutung

Sebagai seorang pendidik tentu tugas yang sedang di laksanakan sehari-hari pasti tidak
berjalan dengan mulus. Seperti pengertian dari tenaga pendidik bahwa mereka bertugas untuk
memberi ajaran dan pengetahuan tentu dalam melakukan hal tersebut seorang pendidik akan
selalu melihat dan mengalami permasalahan Pada proses mengajar. (Hoesny & Darmayanti,
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2021).Berikut adalah permasalahan tenaga pendidik yang ada di SD Swasta Santa Maria
Tarutung adalah

Kendala Dalam Mengatasi Perbedaan Karakteristik Siswa

Setiap siswa memiliki kebutuhan dan karakteristik yang berbeda-beda. Oleh sebab itu,
guru perlu menyesuaikan metode dan gaya mengajar mereka supaya para siswa dapat
memahami pelajaran dengan benar dan baik. Dalam metode ini, guru dapat mencoba
menggunakan berbagai metode mengajar, seperti pembelajaran aktif, kolaboratif, dan
integratif. Selain itu guru dapat menyediakan bahan pelajaran yang lebih beragam dan mudah
dipahami bagi siswa. Melalui berbagai metode pembelajaran yang berbeda tentu akan
menciptakan suasana belajar yang berbeda terhadap siswa. Hal ini juga akan membantu
menarik perhatian siswa untuk belajar yang lebih baik dan aktif di dalam kelas.

Kurangnya Keterampilan menggunakan Teknologi

Permasalahan guru dalam mengajar dan solusinya selanjutnya yaitu kurangnya
keterampilan teknologi. Terkadang guru masih sulit menguasai teknologi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pembelajaran, seperti penggunaan multimedia dan aplikasi edukasi.
Dalam hal ini, guru dapat mengikuti pelatihan atau workshop mengenai pengembangan
keterampilan teknologi yang relevan dalam pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut, guru akan
dibekali dengan berbagai pengetahuan yang dapat diterapkan dalam mengajar.

Persiapan yang Kurang Sempurna

Persiapan yang kurang sempurna dapat menghasilkan pembelajaran yang kurang baik.
Dalam persiapan ini guru bisa melakukan persiapan yang matang, contohnya saja membuat
rencana pembelajaran yang terstruktur dan memiliki target pencapaian yang jelas.
Perencanaan tersebut dapat dipersiapkan dengan baik pada RPP yang selanjutnya
diimplementasikan dalam pembelajaran. Selain itu, guru dapat mempelajari bahan pelajaran
dan mempersiapkan materi dan alat bantu mengajar dengan baik.

Kurangnya Interaksi dalam Pembelajaran

Selanjutnya, permasalahan guru dalam mengajar dan solusinya yang akan diulas, yaitu
kurangnya interaksi dalam pembelajaran. Tak sedikit guru yang cenderung kaku dan kurang
bersahabat dengan siswa. Hal ini dapat membuat siswa menjadi pasif dan tidak aktif dalam
pembelajaran. Solusi yang bisa dilakukan untuk permasalahan ini yaitu, guru perlu untuk
bersikap hangat dan memperbanyak interaksi dengan siswa. Perlakukan tersebut akan
membantu siswa untuk lebih nyaman dan dekat dengan guru. Efeknya pada proses
pembelajaran, siswa akan lebih aktif dan disiplin. Oleh sebab itu, sangat penting bagi para guru
untuk mengetahui karakter tiap siswa agar dapat melakukan pendekatan yang baik dengan
siswa.

Sulitnya Menjaga Konsentrasi dan Motivasi Siswa

Permasalahan guru dalam mengajar dan solusinya selanjutnya yaitu sulitnya menjaga
konsentrasi siswa. Siswa seringkali kesulitan untuk fokus dan berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Tak jarang siswa mudah terdistraksi lingkungan belajar, misalnya dari teman
sekelas maupun hal lainnya. Oleh karena itu, guru dapat mencoba untuk melakukan berbagai
teknik motivasi, seperti memberikan umpan balik dan penguatan positif pada siswa, serta
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga dapat
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menggunakan berbagai bahan ataupun media pembelajaran yang lebih menarik dan berbeda
dari sebelumnya. Pembelajaran yang menarik dapat mendorong keaktifan siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar di kelas.

Kurangnya Sumber Daya yang Memadai

Permasalahan guru dalam mengajar dan solusinya yang selanjutnya tak jarang dijumpai
karena guru kesulitan dalam memperoleh sumber daya yang cukup untuk melengkapi
kebutuhan pembelajaran. Sumber daya tersebut dapat berupa buku maupun alat bantu
mengajar lainnya. Memanfaatkan sumber daya online yang tersedia dapat dijadikan salah satu
solusi yang berfungsi mengatasi permasalah mengajar satu ini. Selain itu, guru dapat
memanfaatkan bahan pelajaran yang sudah tersedia di media online.

Kurangnya Menjadi Contoh yang Baik Terhadap Siswa

Permasalahan guru dalam mengajar dan solusinya yang terakhir adalah Sebagai tenaga
pendidik, guru harus dapat menjadi contoh dan orang tua kedua bagi siswa di sekolah. Oleh
karena itu, hindari melakukan tindakan yang kurang tepat dan tidak sepantasnya di sekolah.
Misalnya seperti tidak menggunakan bahasa yang kasar/ kotor, tidak berpakaian rapi, sering
terlambat masuk kelas dan lain-lain. Oleh karena itu, sebisa mungkin guru dapat menjaga
kedisiplinan di sekolah dan menggunakan kata-kata yang baik meskipun dalam keadaan marah.
Demikian ulasan mengenai permasalahan guru dalam mengajar dan solusinya. Faktor internal
maupun eksternal dapat menjadi penyebab permasalahan guru dalam mengajar. Permasalahan
tersebut dapat berasal dari siswa, lingkungan sekolah maupun dari guru yang bersangkutan.
Cara mengatasi permasalahan tenaga pendidik di SD Swasta Santa Maria Tarutung

Kepala sekolah SD Swasta Santa Maria Tarutung memaparkan cara mengatasi tujuh
permasalahan tersebut maka akan ada tujuh cara juga untuk mengatasi permasalahan tersebut
yakni:

a. Mengatasi perbedaan karakteristik siswa: Guru perlu menyesuaikan metode dan gaya
mengajar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Ini dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang berbeda, seperti pembelajaran aktif,
kolaboratif, dan integratif.

b. Mengatasi kurangnya keterampilan menggunakan teknologi: Guru dapat mengikuti
pelatihan atau workshop mengenai pengembangan keterampilan teknologi yang relevan
dalam pembelajaran. Ini akan membantu guru menguasai teknologi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pembelajaran, seperti penggunaan multimedia dan aplikasi edukasi.

c. Mengatasi persiapan yang kurang sempurna: Guru dapat melakukan persiapan yang matang,
seperti membuat rencana pembelajaran yang terstruktur dan memiliki target pencapaian
yang jelas. Ini dapat dipersiapkan dengan baik pada RPP yang selanjutnya
diimplementasikan dalam pembelajaran.

d. Mengatasi kurangnya interaksi dalam pembelajaran: Guru perlu bersikap hangat dan
memperbanyak interaksi dengan siswa. Ini akan membantu siswa untuk lebih nyaman dan
dekat dengan guru, yang akan mempengaruhi proses pembelajaran, siswa akan lebih aktif
dan disiplin.

e. Mengatasi sulitnya menjaga konsentrasi siswa: Guru dapat mencoba untuk melakukan
berbagai teknik motivasi, seperti memberikan umpan balik dan penguatan positif pada
siswa, serta mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain itu, guru
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juga dapat menggunakan berbagai bahan ataupun media pembelajaran yang lebih menarik
dan berbeda dari sebelumnya.
f. Mengatasi kurangnya sumber daya yang memadai: Guru dapat memanfaatkan sumber daya
online yang tersedia dan menggunakan bahan pelajaran yang sudah tersedia di media online.
g. Mengatasi kurangnya contoh yang baik terhadap siswa: Guru harus menjadi contoh dan
orang tua kedua bagi siswa di sekolah. Ini dapat dilakukan dengan hindari melakukan
tindakan yang kurang tepat dan tidak sepantasnya di sekolah.

SIMPULAN

Manajemen tenaga pendidik di SD Swasta Santa Maria Tarutung adalah bahwa penting untuk
memiliki sistem yang baik dalam merekrut, mengembangkan, dan memotivasi guru-guru
tersebut. Hal ini meliputi penyusunan program pelatihan, pengembangan kurikulum,
pembinaan profesional, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Dengan
manajemen yang efektif, SD dapat memastikan kualitas pendidikan yang optimal bagi para
siswa. Tenaga pendidik di SD memiliki peran penting dalam membentuk dasar pembelajaran
dan perkembangan anak-anak. Mereka bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan
dasar yang holistik, termasuk pembelajaran akademis, pengembangan keterampilan sosial, dan
pembentukan karakter. Dengan dukungan yang tepat, mereka mampu menciptakan lingkungan
belajar yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan potensi setiap siswa.
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